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N, LR, MATA-UJI TANGGAL | KET.
l. MI | Pancasila 08-11-1999
2. | KA |PPDE 08-11-1999
3. MI | Pengantar Ilmu Ekonomi 09-11-1999
4. | KA | Akuntansi Dasar 09-11-1999
5. | MI | Paket Program Niaga 09-11-1999
6. TI | Metode Numerik 09-11-1999
7. | TK | Mikro Elektronika 09-11-1999
8. TI | Pengarsipan & Akses 09-11-1999
9. | KA | Sistem Basis Data 09-11-1999
10. | TI |Rekayasa Perangkat Lunak 10-11-1999
11. | KA | Akuntansi Biaya 10-11-1999
12 | MI | Struktur Data 10-11-1999
13. | TK | Fisika Dasar 11-11-1999
14. | TK | Sistem Operasi 11-11-1999
15. | KA | Pemograman Cobol 11-11-1999
16. | MI | Logika & Algoritma 11-11-1999
17. | TK | Pemograman Pascal 12-11-1999
18. | MI | Logika & Algoritma 25-11-1998
19. | Ml | Pemograman Cobol 26-11-1998
20. | MI | Sistem Data Base 26-11-1998
21. | MI | Sistem Informasi Manajeman 30-01-1999
22. | KA | Sistem Informasi Akuntansi 30-01-1999
23. | TI | Pemodelan dan Simulasi 30-01-1999
24, | MI | Pancasila 26-04-1999
25. | Ml | PPDE 26-04-1999
26. | KA | Akuntansi Dasar 27-04-1999
27. | TI | Sistem Operasi 27-04-1999
28. | MI | Pengantar Ekonomi 27-04-1999
29. | MI | Paket Program Niaga 27-04-1999
30. | MI | Struktur Data 28-04-1999
31. | KA | Akuntansi Biaya 28-04-1999
32. | KA |Logika & Algoritma 28-04-1999
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PETUNJUK UMUM : :

Bacalah pefunjuk khusus uniuk setiap kelompok socal

Bacalah soal dengan teliti dan pahami maksudnya

Jawaban dkerjakan pada lembar jawaban yang disedakan/kertas folio

ke
Z.
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Pilinlah jawaban yang paling tepat dengan cara membsri tanda silang(cross) pada salah
satu huruf a, b, ¢, d dan e,

1. Pancasila sebagai dasar negara memperoleh dukungan rakyat Indonesia karena :

a.
b.

C.
d.

8,

Dirumuskan oleh pendiri negara yang sudah berjuang dengan gigih tanpa kompromi.
Cila-citanya secara keseluruhan merupakan instisari dan nilai-nilai budaya masyarakat
Indonesia yang amat majemuk.

Sudah dtetapkan oleh MPR sebagai penjelmaan kehendak rakyat Indonesia.

Rakyat Indonesia sadar bahwa hanya dengan berdasarkan Pancasilalah Bangsa
Indonesia dapal sejahtera lahir bathin

Rakyal Indonesia adalah rakyal yang religius mempercayai dan berlakwa kepada
Tuhan YME

2. Dengan landasan berpijak yang jelas, sualu bangsa akan ..............

(%]
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memiliki pegangan dan pedoman bagaimana mengenal dan memecahkan masalah
politik, ekonomi, sosial budaya, hukum, dan Hankam yang timbul

memiliki keyakinan yang kuat untuk dapat menjadi negara kuat dan besar

memilki faham kebangsaan yang memandang bahwa hanya pandangan hidup
bangsanyalah yang paling baik.

memiliki arah yang dalam perjuangan menegakkan kebenaran dan keadilan unfuk
kepentingan umat manusia.

memiliki jali diri yang jelas terutama menghadapi era globalisasi dewasa ini.

Pancasila sebagai dasar negara dapat disebut sebagai :

Hukum dasar terlinggi

Norma hukum Indonesia
Pandangan hidup Bangsa Indonesia
Ideclogi negara

Wawasan Kebangsaan

4. Karena Pancasila adalah sumber dari segala sumber hukum yang berlaku d Indonesia,
maka ia mengandung konsekuensi bahwa ..........
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Hanya peraturan pemerintah yang mengandung nilai-nilai Pancasila

Semua peraturan perundang-undangan tidak boleh bertenfangan dengan Pancasila
Semua peraluran yang ada sebelum UUD'45 idak berlaku lagi

Pancasila mempunyai kecudukan yang sejajar dan seimbang dengan agama
Semua perundang-undangan di Indonesia harus mendapat persefujuan MPR
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Pancasila mangandung nilai-nilai luhur bagi kehidupan berbangsa dan bernegara,
Nilai luhur itu adalah :

a.

b.

o

Tolok ukur kebaikan yang berkenaan dengan hal-hal yang bersifal mendasar dan
abad dalam kehidupan berbangsa dan bernegara

Rangkaian kesatuan bud / nurani yang sifalnya filrah dan dakui bercama dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara

IKerangka acuan untuk menata kehidupan berbangsa dan bernegara

Wawasan yang menyeluruh tentany arah kehidupan berbangsa dan bernegara
Kerangka acuan uniuk memecahkan- masalah-masalah dalam kehidupan berbangea
dan bernegara

Nilai-nilai Pancasila harus kita hayali sungguh-sungguh dan kita amalkan dalam kehicupan
berbangsa dan bernegara, sebab jika tidak ...

3.

b.

C.

€.

Kita akan tersesal dan ferombang-ambing oleh gelombang glcbalisasi yang makin
melanda setiap bangsa

Kita harus senantiasa menjadi bangsa yang sulit menemukan identitas dri ditengah-
lengah pergaulan dunia

IKita akan memular balk jarum sejarah dmana keadaan nsgara senaniiasa dlanda
krisis ideologi

Kita akan menjadi bangsa yang maju tanpa didukung oleh nilai-nilai budayz sendiri
Kila akan menjad bangsa tanpa identitas diri

Sumber semangat Pancasila sebagai ideologi terbuka sebenarnya terdapal dalam :
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Pancasila

Pasal-pasal UUD'45
Pembukaan UUD 45
Penjelasan Umum UUD'45
Tap-Tap MPR

Kebenaran Pancasila bersifat flosofis, karena bertumpu pada :

a.

b
c.
d.
e

tCeagungan individu yang melahirkan jaminan hak azasi manusia
I<ebenaran masyarakal yang mengulamakan kepentingan masyarakat
Wahyu llahi dari salah satu agama besar

Hasil pemikiran para pendiri agama
Prinsip-prinsip kodrali manusia secara universal

Filsafal Pancasila lebih unggul jika dbandingkan dengan filsafat kenegaraan lainnya
karena filsafal Pancasila :

a.
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Menekankan segi-segi kehidupan manusie secara uluh
Menekankan segi kepentingan masyarakat

Hasil kentemplasi Masyarakal Indonesia sendiri

Digali dari nilai-nilai luhur budaya bangsa
Mengutamakan kebenaran agama sebagai dasar

Unluk menyelidiki hukum dasar kita harus, kecuali :

a.
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menyefidki pasal-pasalnya

melihal bagaimana prakieknya

dketahui keterangan- kelerangannya
dkelahui dalam suasana apa teks itu dbuat
dketahui oleh siapa teks itu dbuat
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15.

16.
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Beberapa penyimpangan pelaksanaan UUD'45 pada periode 5 Juli 1959, 30 Seplember
1965 sampai dengan 21 Mei 1998 antara lain adalah sebagai berikut, kecuali .......

a. Perubahan sislem kabinet Presidentil menjad sisiem kebinet Parlementer

Presiden banyak mengeluarkan peraturan atas dasar penelapan presiden afau kepres
Pemutucan kekuacaan pada tangan presiden

Kedudukan lembaga- lembaga linggi sejajar

Pengangkatan presiden seumur hidup

o o 0o

Cara yang sebaknya unluk mengatasi hakhal yang lidak dialur dalam UUD'45 sesuai

dengan perkembangan masyarakal dan zaman adalah ............

a. Mengganti UUD'45 dengan UUD yang baru

b. Mengadakan perubahan dan tambahan UUD'45 sesuai dengan keperluan

¢. Telap mempertahankan UUD'45 dan menyerahkan hal-hal yang belum datur kepada
peraluran perundang-undangan yang lebih rendah

d. Memberi kelentuan tembahan sesuai dengan peraturan

e. Membual undang-undang darurat

Indonesia adalah negara hukum, sualu negara harus memenuhi ciri-ciri sebagai berikut,

kecuali adanya

a. Pengakuan dan perlindungan terhadap hak azasi manusia yang mengandung
persamaan dalam bidang polifik, hukum, ekonomi, sosial dan budaya

b. Penguasa yang berkuasa penuh untuk menetapkan hukum

¢. Pengadlan yang bebas dan fidak memihak serta lidak dpengaruhi oleh sesualu
kekuasaan lain

. Legalitas, dalam arti adanya jaminzn dan kapasitas hukum
e. Pengakuan yangs sama d depan hukum

Di bawah ini adalah pokok-pokok pikiran yang terkandung dalam pembukaan UUD'45,

kecuali .........

a. Diterimanya aliran pengertian negara persatuan

b. Dasar negara Republik Indonesia adalah Pancasila

¢. Negara hendak mewujudkan keadilan sosial bagi seluruh Rakyat Indonesia

d. Negara berdasarkan atas Keluharan YME menurul dasar kemanusiaan yang adil dan
beradab

e. Negara berdasarkan kedaulalan rakyat

Oibawah ini dsebutkan beberapa kunci pokok sistem pemerintahan negara menurut
UUD'45 kecuali ................

a. UUD 1945 sebagai salu-satunya hukum dasar yang berlaku di Indenesia

b. Presiden fidak bertanggungjawab kepada DPR

¢. Presiden adalah penyelenggara pemerinlahan terlinggi di bawah MPR

d. Sistem konslitusional

e. Kekuasaan Presiden lidak tak terbatas

UUD 1945 merupakan bagian dari hukum dasar, ini berarli ...

a. UUD 1945 menciplakan pokok-pokok pikiran baik dalam pembukaan pasal-pasal
maupun penjelasannya

UUD 1945 hanya memuat aluran pckok saja

Bahwa hukum dasar dkuasai cleh cita-cita hukum

d. Bahwa disamping hukum dasar lerfulis ada pula hukum dasar lidak terfulis yang
lerpelihara dalam praklek kenegaraan

Hanya UUD 1945 yang mengalur jalannya pam atinlahan 4 lndenesia

oo
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. Kesimpulan dari pasal 1 ayal (2) UUD 45 meliputi, kecuali :
a.

4

Negara kesatuan

Berbentuk republik

Kedudukan DPR kuat

Rakyal pemegang kekuasaan ferlinggi
Kedaulalan rakyat diakukan oleh MPR

Hak warga negara yang datur UUD' 45 meliputi, kecuali :
a.
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Hak beragama

Hak atas pekerjaan

Hak atas penghidupan yang layak

Hak untuk beroposisi

Hak berserikat, berkumpul dan mengeluarkan pikiran

ULD 1945 mempunyai fungsi sebagai alat kontrd, artinya :
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UUD 1945 berisi norma, aluran, atau ketentuan yang harus dlaksanakan dan ditaai
Apakah norma hukum yang lebih rendah sesuai atau lidak dengan kefentuan UUD'45
Dalam tata Hukum Indonesia UUD' 45 menempali kedudukan tertinggi

UUD 1945 bukanlah hukum biasa, melainkan hukum dasar

UUD 1945 mengikat pem erintah, sstiap lembaga negara, sefiap lembaga masyarakat,
dan seluruh warga negara Indonesia

Penjelasan UUD'45 menyatakan bahwa UUD'45 itu bersifat singkal dan supel, yakni :
a.

O o

€.

Hanya memuat 37 pasal, 4 pasal aturan peralihan dan 2 ayat aturan tambahan

Dibuat dalam suasana penjajahan yang sangaf ferbatas

Dalam pelaksanaannya dserahkan kepada keluwesan dan tanggung jawab pada
penyelenggaraan negara

Sangat cocok bagi Negara Indonesia yang masih ferus berkembang

Bahwa UUD'45 tidak lengkap atau tidak sempurna dan mengabaikan kepastian hukum

. Dibawah ini adalah hal-hal pokek yang dbuat dalam alinea keempat Pembukaan UUD 45,

kecuali :
a.

oo

Fungsi dan tujuan negara

Bentuk Negara Indonesia adalah Republik

Negara Indonesia adalah negara berk edaulalan rakyat
Dasar Negara Indonesia adalah Pancasila

MPR adalah pem egang kedaulatan rakyal

Concentration of power and respohbility upon the president, arfinya :
a.

<

Kekuasaan Presiden sangal luas, yaitu sebagai kepala Pemerintahan dan sebagai
kepala negara

Dalam menjalankan pemeriniahan negara, kekuasaan dan tanggung jawab adalah
dtangan Presiden

Presiden sebagai manaataris MPR  melaksanakan sebagai GBHN secara
bertanggungjawab

Presiden dalam menjalankan kekuasaan bertanggungjawab kepada MPR

Pusat kekuasaan oresiden {erlefak pada tanggungjawab sebagai mandataris MPR
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23. Pada kenyalaannya menteri-menteri yang dangkal dan dberhentikan presiden itu adalah :

D
G

o o0 on

a. Yang menjalankan kekuasaan pemerintahan d bidangnya masing-masing

b. Lebh menguasai berbagai permasalahan dalam menjalankan  kekuasaan
pemerintahan

¢. Rekanan DPR yang seimbang dalam pelaksanaan pemerintahan negara

d. Organ pemerintahan yang dapal mengalur kekuasaan Presiden

e. Tunduk paluh melaksanakan berbagai intruksi Presiden

Hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan manusia seutuhnya dan

pembangunan Masyarakal Indonesia seluruhnya. Ini berarti, kecuali :

a. Titik beral pembangunan nasional ciletakan pada bidang ekonomi yang ditunjang oleh
seklor pertanian secara serasi

b. Ada keselarasan, keserasian, keseimbangan, dan kebulatan yang utuh dalam seluruh
kegiatan pembangunan

c. Pembangunan merata untuk seluruh masyarakat den dseluruh wilayah tanah air

d. Subyek dan obyek pembangunan adalah manusia dan Masyarakat Indonesia

e.  Pembangunan Nasional dlaksanzkan oleh masyarakal dan pemerintah

Berikut ini adalah azas-azas pembangunan nasional kecuali ;
a. Usaha bersama dan kek=luargaan

Kemerdekaan dan kedaulatan Bangsa Indonesia
Perikehidupan dalam keseimbangan

Kepercayaan kepada diri sendiri

Keimanan dan kelakwaan kepada Tuhan YME

© 000

. Berilah tanda silang (¢ross) pada huruf :

Jika jawaban 1,2 dan 3 benar
Jika jawaben 1 dan 3 benar

Jika jawaban 2 dan 4 benar

Jika Jawaban 4 saja yang benar
Jika semua jawabannya benar

Ketelepan MPRS No.. XX/MPRS/1986 Jo TAP MPR No.V/MPR/1973 Jo TAP MPR

No.[X/MPR/1978 adalah menjelaskan dan raengatur hal-hal sebagai berikut ...........

1. Pancasila adalah sumber dari segala sumber hukum d Indonesia

2. Tata urutan perundang-undangan di Indonesia

3. Skema kekuasaan negara R| heradasarkan UUD'45

4. Menyatakan Pembukaan UUD'45 fidak dapal diubah oleh siapapun fermasuk oleh
MPR hasil Pemilu

. Sualu pandangan hidup bangsa yang mengandung nilai-nilai telah terkristalisai dari sejarah

kehidupan sosial suatu bangsa tercermin dalam :
1. dmensi kehidupan pribadi

2. dmensi kaluarga

3. dmensi masyarakat

4. dmensiinternasional
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34.
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Antara Pancasila sebagai pandangan hidup bangsa dan dasar Negara Indonesia dengan
gjaran agama sesungguhnya ............ »

1. lerdapal persesuaian inli ajaran masing-masing

saling mendukung, selaras dan serasi

merupakan unsur-unsur mullak sebagai sarana pembinaan walak persaluan bangsa
(nalicn and character building)

lidak menjamin antara ajaran againa yang berasal dari Tuhan dan sifal universal
dengan ajaran Pancasila yang berasal dari pandangan hidup umat manusia yang
bersifal rasicnal

W ro
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29. Paham kebangsaan yang berlandaskan Pancasila memiliki wawasan yang luas lerkail eral

dengan :

1. Kemanusiaan
2. Universalisme
3. Demokrasi

4. Sosialisme

Demokrasi Pancasila adalah salah satu faham demokrasi antara lain ....................

1. bersumber dari pandangan hidup alau falsafah hidup bangsa Indonesia sebagai
percerminan kepribadian bangsa Indonesia

lidak mengenal kemutlakan golengan, baik karena kekuatan fisik, ekonomi kekuasaan
dan lain-lain

3. dpimpin oleh hikmal kebijaksanaan

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradian yang bebas merdeka

ro

Pembukaan UUD'45 mempunyai kedudukan yang lebih finggi dbandingkan dengan batang
tubuh UUD'45 karena Pembukaan UUD' 45,

1. merupakan sumber ferlib hukum {ertinggi

2. memual tujuan dan asas dasar negara

3. menentukan adanya Undang-undang Dasar Negara

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradlan yang bebas merdeka

Bahwa yang dartikan kemerdekaan atau bernegara oleh bangsa Indonesia menurul
Pembukaan UUD'45 adalah -

1. merdeka

2. bersalu

3. berdaulat

4. adl dan makmur

Syarat-syaral The Rule ¢f Law yang danut Indonssia sebagal negara hukum
adalah ..................

1. perindungan dan jaminan hak asasi manusia

2. hukum merupakan kekuasaan terlinggi (supremasi hukum)

3. persamaan didepan hukum dan pengadian

4. adanya pembagian kekuasaan dan peradlan yang bebas merdeka

Hak asasi manusia atau warga negara Indoneia secara tegas diindungi UUD’'45
o]

hak alas kebebasan berkumpul dan berserikat

hak atas pengajaran

hak alas penghidupan yang layak

hak alas perasaan aman

L=



36.

37.

38.

41,

o
¥

~

. Pembukaan UUD'45 tidak dapal diubah cleh siapapun termasuk leh MPR hasil pemilihan

umum, Karena ....................

1. Pembukaan UUD 45 merupakan kaidah negara yang fundamental

2. Pembukaan UUD'45 dietapkan oleh PPKI, bukan oleh MPR

3. mengubah Pembukaan UUD'45 berarti membubarkan negara Rl

4. UUD'4S diihat deri segi hislorisnya memiliki nilai perjuangan yang sangal mendasar

Pokok-pokok pikiran yang lerdapal dalam Pembukaan UUD'45 negara Indonesia
adalah .................. 3

1. negara persaluan yang melindungi segenap Bangsa Indonesia

2. negara yang berkedaulatan rakyat

3. negara hendak mewujudkan keadlan sosial

Perwujudan dari nilai-nilai Persaluan Indonesia adalah ............
1. bangga sebagai Bangsa Indonesia

2. relaberkorban demi kepentingan bangsa dan bernegara

3. cinta fanah air dan bangsa

4. berarli membela kebanaran dan keadlan

Pangkal lolak penghayatan dan pengamalan Pancasia adalah ...
bangga sebagai Bangsa Indonesia

menciptakan kondisi lingkungan yang kondusif

menciplakan para pemimpin yang Pancasilais

mengendalikan diri sendiri terlebih dahulu
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. Maksud dan tujuan ditetapkannya GBHN adalah untuk ..........

1. memberi arah bagi perjuangan negara dan Rakyat Indonssia
2. dapal melakukan Pembangunan dengan malang dan manlap
3. dapal mewujudkan pembangunan nasional

4. menelapkan prioritas secara tepat

GBHN disusun dengan berlandaskan kepada :

1. Tap MPR

2. Pancasila

3. Kepulusan Presiden

4. UUD45

Pembangunan nasional diselenggarakan dengan konsepsi yang jelas, karena memiliki
dagar dan {ujuan akhir, arah dan slralegi, tahapan dan langkah certa aspek dan bidang
pembangunan yang jelas. Ini merupakan ciri pembangunan nasional yang ............

1. lerarah

2. lerpadu

3. menyeluruh

4. berencana

Penjelasan UUD'45 menyalakan bahwa m eskipun kepala negara fidak bertanggung jawab
kepada DPR, namun Presiden ity :

1. bukan dkialor

mandataris MPR

kekuasaannya lidak terbalas

vang menjalankan GBHN

B WM
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Presiden harus mendapat persetujuan OPR dalam hal :

1. mengangkat para menteri »
membenluk undang-undang

mengangkal anggota MPR

menetapkan APBN

AR

Badan Pemeriksa Keuangan berwenang :

1. Memeriksa semua pelaksanaan APBN

2. Menyelujui dan menetapkan APBN

3. Memberitahukan hasil pemeriksaan kepada DPR

4. Memberikan perlimbangan kepada Presiden lenlang pelaksanaan APBN

Menurut UUD’'45 bahwa susunan keanggotaan MPR terdii atas :
Anggota OPR

Utusan daerah

Golongan

Partai politik

N N

. Berilah tanda silang (cross) pada huruf :
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48.
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Jika pernyalaan benar dan alasan benar serta ada hubungan antara keduanya
Jika pernyalaan benar dan alasan benar, {stapi keduanya fidek ada hubungan
Jika pernyataan benar dan alasan salah

Jika kedua-duanya, baik pernyataan maupun alasan salah

Hakikat Pancasila addalah sislem nilai yang merupakan kristalisasi nilai-nilai luhur budaya
bangsa sepanjang szjarahnya

SEBAB
Sumber nilai Pancasila ialah infi kesamaan nilai-nilai luhur budaya suku bangsa d seluruh
nusantara dan inli kesamaan zjaran agama

Keputusan alas dasar musyawarah dan mufakal merupakan ciri khas Dem okrasi Pancasila
SEBAB
Kepulusan atas dasar suara erbanyak adalah sah dan benar menurut UUD 45

Pancasila memandang bahwa kedudukan masyarakal adalah segala-galanya
SEBAB

Keadilan sosial yang hendali dwujudian adalah keadilan sosial bagi seluruh Rakyat
Indonesia

Pancagila merupakan perpaduan individualisme dan liberalisme
SEBAB

Pancasila memandang indvidu sebagai makhluk pribadi dan sekaligus sebagai makhluk
sosial

UUD 45 adalah hukum dasar yang berfungsi mengatur negara Rl

SEBAB
Hukum biasa adalah hukum yang digunakan negara mergalur
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. Indonesia memiliki sistem perwakilan rakyat yang terdri atas satu badan saja yang dsebut

Dewan Perwakilan Rakyal »
SEBAB

Inggris mempunyai dua badan perwakilan yailu House of Lords dan House of Commons

dan Amerika Serkkat juga mempunyai dua badan perwakilan yailu Senale dan House of

Represenlative

Dalam hal ikhwal menjalankan kekuasaan dalam bidang eksekutif, Presiden dapat dbaniu
oleh Menteri-menteri Negara (pasal 17 ayal(1) dzngan tanggung jawab berada dtangan
Presiden -

SEBAB
Presiden memberikan laporan/pertanggungjawaban lentang pelaksanaan Garis-Garis
Besar Haluan Negara d dalam Rapal Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat

Majelis Permusyawaratan Rakyat adalah penjelmaan seluruh Rakyat Indonesia dan
merupakan Lembaga Tertinggi Negara, pemegang dan pelaksana sepenuhnya Kedaulatan
Rakyal

SEBAB
MPR adalah sebuah Council of Slale yang berkewajiban memberi pertimbangan-
pertimbangan kepada Pemerintah

UUD'45 pasal 23 ayat (5), menyebutkan : * Untuk memeriksa tanggung jawab tenlang

keuangan negara dadakan sualu Badan Pemeriksa Keuangan, yang peraturannya

dtetapkan dengan Undang-Undang. Hasil pemeriksaan itu dberitahukan kepada DFR
SEBAB

DPR mempunyai hak Budget yaitu hak untuk turut menentukan anggaran belanja negara

IV.Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini |

.

57.

38.

a). Apa perbedaan anlara UUD'45S dengan kenstitusi Republik Indenesia Serikat dan
Undang-undang Dasar Sem.entara Republik Indonesia
b). Apa penyimpangan-penyimpangan yang dlakukan ocleh Orde Baru terhadap Pancacila

Rakyal Indonesia sekarang memerlukan reformasi dalam berbagai bidang (reformasi
tolal). Jelaskan mengapa perlu reformasi dalam bidang :

a. Ekonomi

b. Pdiitik

¢. Hukum

Begaimana pendapal caudara lenlang suksesi kepemimpinan nasional yang ferad pada
hari Kamis fanggal 21 Mei 1998 di Isiana Negara.

Mengapa perlu diadakan Sidang Istimewa MPR ?

Kemukakan pendapal Saudara kelemahan dan kebaikan sistem pemilihan langsung dan
sistem perwakilan dalam menentukan Presiden/wakil Presiden

60. Bagaimana tanggapan Saudara lethadap kepulusan Presiden Abdurahman Wahid dalam

menentukan kabinet (menleri-menterinya) yang dumumkan 26 Oktober 1999 yang lalu.
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MATA UJ) ‘PPDE Nama ............................................
JURUSAN : M KA IJIIE{;L/I ............................................
HARITGL : 8__ OP“‘{QQQ . i bl o i e
S[FAT . TUTUP BUKU T : -...I .................................
VIAKTU : 90 MENIT T.anda Tangan:
CATATAN : Berkas soal dikumputkan | s,

I Pilihlah satu jawaban yang paling benar diantara: a, b,c,ddane dengan memberi tarnda
silang (X) pada huruf lembar jawaban yang telah tersedia.

01.

02.

03,

04,

05.

06.

07.

08.

08,

Tt

Ciri-ciri dibawah ini merupakan sifat-sifat yang dimiliki oleh komputer, kecuali:
a. Perangkat elektronik d. Otomatis

b. Dapal menerima input e. Mampu meramal

c. Dapat mengolah data

Pernyataan-pernyataan dibawah ini semua benar, kecuali;

a. Penggunaan komputer dapat seluruhnya menggantikan fungsi kerja manusia.

b. Pengolahan data elektronik ialah pengolahan data berbacis komputer.

c. Hasil dari pengolahan data sangat penting untuk dukungan pengambilan keputusan
disemua level manajemen.

d. Komputer merupakan perkembangan teknologi yang penting karena meningkatkan
kemampuan dari manusia.

e. Sistem Informasi Manajemen tidak selaly membutuhkan komputer.

Sebuah Komputer (PC) yang beroperasi dengan satuan waktu microsecond, anlinya PC
tersebut setiap detiknya melakukan proses yang berorde;

a. Ratusan b. Ribuan ¢. Jutaan d. Milyaran e. Triliunan

Kompuler yang secara sistem dioperasikan, mengalami gangguan virus, maka secara
logika komputer tersebut terganggu pada komponen ................. nya.

a. Hardware b. Soflware ¢. Brainware  d. !nput e. Output

Antara manusia dan komputer mempunyai banyak kemiripan, walau lidak persis sama.
Maka bila di komputer ada memory, di manusia lalah:
a. Otak b. Ingatan ¢. Panca inderad. Tangan e. Semua salah

Bila 1 Byle adalah 8 Bit dalam code ASCIl, maka 1 Giga Byle setara dengan:
a. (1024) Bit  b.(8000) Bit ¢. 1024y Bit . 8.(1024)° Bit e. 8.(1000)° Bit

Mesin penghitung tabulasi dengan kartu plong (punch card) menggunakan Code Holerith.
Mesin tersebut tergolong pada alat:
a. Manual b.Mechanical c. Electro-mechanical d. Elektronic  e. Komputer

komponen utama yang dipergunakan pada komputer generasi ketiga adalah:
a. Transistor "~ d. Vacuum tube

b. Integrated Circuits e. CHIP

¢. Bipolar Large Scale Integration

Salah satu dari Bahasa Pemrograman Tingkat Tinggi dibawah ini yang pemakaiannya
diorientasikan pada bidang teknik dan matematika ialah:

a. coBoL b. Pascal ¢. Algol d. Basic e. Fortran

. Bahasa Pemrograman Tingkat Tinggi yang merupakan bahasa Artificiai Inteligence yang
pertama lalah:
a. Algol b. PL/I c.LISP d. APL e. LOGO
UNIX 2adalah sistem operasi yang mana pertama kali ditulis dengan pernrograman tingkat
tinggi .......
a. ADA b.MODULA-2 c¢. COMAL d. PROLOG e.C

. Berikut ini, yang merupakan pakel soflware unluk komputer IBM.PC atau kompalibel

dengan IBM PC. dan berguna sebagai Aplikasi untuk Akuntansi ialah:
a. MICROSTAT b, PC-DRAW ¢. SUPERCALC d. INFOTORY e. Ethernet



13.

14,

18.

18,

20.

21

22.

)

Software-software dibawah Ini adalah Jenls-Jenls dari operating sistem, kecuall:
a. UNIX b.LINUX ¢, CPM d. MS-DOS e. EDIX + WORDIX

Suatu sistem informasi yang didasarkan pada komputer, dirancang untuk mendukung
operasi, menyediakan informasi kepada manajemen untuk tujuan pengambilan keputusqn
didalam sualu organisasi; sedang Informasi yang digunakan untuk mengukur hasil kerja
dan menetapkan tindakan pengendalian, dibutuhkan pada tingkatan manajemen ............

a. Top level d. General level
b. Middle level e. Branching level
c. Low level :

. Computerized Axial Tmography adatah penerapan sistem komputer dibidang:

a. Teknik dan ilmu pengetahuan d. Pendidikan
b. Bisnis e, Kedokteran
¢. Industri

PROMIS adalah penerapan Sistem Komputer dl bidang :
a. Industri d. Kriminalitas
b. Pendidikan e. Penerbangan
¢. Kedokteran

Personal computer vyang sering kita pakai sekarang ini, termasuk pada golongan
komputer:

a. Digital, special d. Special Hybrid

b. Hybrid, mulipurpose e. Multlpurpose, digital

¢. Analog, special

MICROPROCESSOR. merupakan komponen utama dari komputar micro yang tepatnya
terletak di bagian: :

a. Input Device d. Storage

b. CPU e. Main Memory

¢. Qutput Device

! (satu) KB = (1024) B adalah konsekuensi dari sifat mendasar komputer, yaitu;

a. Bit b. LS| c. VLS| d. IC. e. CHIP

Suatu alat /0 yang memillki micruprocessor dan beberapa unternal memory disebut:
a. Non intelligent Terminal d. Key Board

b. Inteligent Terminal e. Teleprinter Terminal

¢. Smart Terminal

Alat-alat dibawah ini tergolong kedalam pointing device, kecuali:
a. Keyboard d. Light Pen
b. Mouse e. Digitizer

¢. Touch screen

Sejenis memori berukuran tidak seberapa besar yang berada didalam CPU Komputer
adalah:

a. Internal storage d. ROM
b. Main memory e. Register
c. RAM

. Pernyataan-pernyataan dibawah ini merupakan lugas-tugas darl control unit, kecuali;

a. Mengalur dan mengendali alat-alat input dan output,
b. Mengambil instruksi-instruksi dari main-memory

¢. Mengambil data dari main-memory

d. Mengirim instruksi ke Arithmatika dan Logic Unit

e. Menampung alamat data dan instruksi program,

. Bila sejumlah besar darj perhitungun harus dilakukan, dan untuk mempercepat waktu

proses, dapal digunakan:

a. Buffer memory d. Tambahan register
b. Cache memory e. Semua salah

c. Co-processor



25,

26.

27,

28,

28.

30.

&

32.

33.

34,

35.

K
Kapasitas sebuah RAM dinyatakan sebesar 4 MB, berarll setara dengan kemampuan
menyimpan character sejumlah:
a. 226144 character d. 1438408 character
b. 262144 character e. 4183048 character
¢. 4193804 character

Simbol atau singkatan-singkatan dibawah ini merupakan kode-kode penyimpanan data
ataupun alamat dalam bentuk binary digit, kecuali:

a. AscCll d. SBCDIC
b. ANSI : e. Semua benar
¢c. EBCDIC

ROM yang dapat diprogram kembali setelah dijemur terlebih dahulu untuk menghilangkan
program lamanya disebut; ]

a. PROM d. a dan b benar

b. EPROIM e. b dan ¢ benar

¢. EEPROM

Sirkuit yang merupakan jalur transprolasi informasi antara dua atau lebih alat-alat dalam
sistem komputer disebut:

a. BUS d. Control bus

b. Inlegrated circuit e. Data bus

¢. Address bus

Alat-alat dibawah ini tergolong kedalam Hardcopy device, kecuali:

a, Impaci printer d. Laser printer
b. Plotter e. Non impact printer
¢. Tape drive

Satuan kapasitas data yang ditransmisikan didalam channel sistem komunikasi data ialah:
a. Bit d. BPS

b. Byle e. Semua benar

¢. Character

1. Yang dimaksud dengan EITHER-WAY TRANSMISSION didalam tipe channel !ransmiéi,

pada kenyataannya sesuai dengan:

a. Pemancar dan pesawat TV dirumah d. Komunlkasl radio dan TV lewat satelit
b. Kemunikasi antar radio CB e. Semua salah,

¢. Komunikasi telepon

Suatu kumpulan dari aturan-aturan yang berhubungan dengan komunikasi data antara
alat-alat komunikasi agar supaya koniunikasi data dapat dilakukan dengan benar, disebul:
a. Interface d. Kode transmisi

b. Protocol e, Type transmisi

¢ Networking

Umumnya jalur transmisi menyalurkan data dalam bentuk data analog, sedang dala yvang
dihasilkan oleh sumber berbentuk digital. agar supaya data yang diterima dikomputer
penerima juga berbentuk digital, maka diperlukan bantuan alat:

a. Modem d. Mux .
b. Antena e. Relay
¢. Adder ;

Suatu program yang digunakan uniuk menterjemahkan instruksi-instruksi yang ditulis
dalam bahasa pemrograman kedalam bahasa mesin agar supaya dapat dimengerti oleh
komputer, disebut:

a. Operating system d. Time sharing

b. Language software e. Reallime

¢. Aplication sofiware

Suatu sistem jaringan komputer yang menggunakan lebiti dari satu Central Processing
Unit, dikatakan bahwa sistem lersebul adalah:

a. Multiprogramming d. Time sharing

b. Multiprocessing e. Realtime

¢. Multiuser



38.

38.

38,

40,

>

Program vyang digunakan untuk mengkonversikan objek program vyang sudah
diteriemahkan kedalam bahasa mesin ke dalam bentuk program yang siap untuk
dijalankan, disebut:

a. Text edifor d. Assembler

b. Linkage editor e. Debugger

¢. Compiler

Himpunan dari record-record sejenis yang menggambarkan satu kesatuan data disebut;
a. Database : d. Field

b. File e. Karakter

¢. Record

Sebuah file yang berposisi sangat penting, yang berisi record-record dasar dan utama
dan menjadi rujukan dalam organisasi usaha serta keberadaannya terus ada secara tetap
sepanjang hidup sistem, disebut:

a. Backup file d. Transaction file
b. History file e. Master file
c. Report file

Bagian kecil dari main-memory yang dapat diaccess, yaitu capat diisi dan diambil isinya
secara acak oleh programmer disebut:

a. Register d. Internal storage
b. ROM e. External storage
c. RAV|

Bagian dari RAM yang digunakan untuk menyimpan data yang akan diolah dan
menyimpan hasil dari pengolahannya disebut:

a. Input storage d. Output storage

b. Program storage e. Cool-storage

¢. Working storage



Il. EASY TERBATAS

1. Gambarkan skema dengan block dlagram dari siklus Pengolahan Data Elektronik pada
umumnya secara sederhana, lengkap dengan nama dari tiap-tiap blocknya dan panah
alirannya.

2. a). Nyatakan dalam Binary:

b).  Jumlahkan:
1. {F18)¢ + (B28) = (.cvvisns R e )2
2. (VTN (I010T1 s = (s, 2= i ha

IIl. EASY:
1. Gambarkan jaringan komputer yang terbentuk kombinasi topologi BUS dan Star.
2. Sebuah PC mempunyai frekwensi kerja 2,5 Mhz. tentukanlah:
a. Jumlah proses setiap detiknya.
b. Wakiu yang dibutuhkan untuk tiap prosesnya.

3. Bila 1 Byte adaiah 8 bit, nyatakan kapasitas memori dari 1,2 GB kedalam binary digit.

¢
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MATA UJIAN : PAKET PROGRAM NIAGA
Jurusan : Komputer Akuntansi (D3)

e SR T X DDt e e e e T
A. Pilihlah jawaban yang'paling tepat dari pertanyaan-pertanyaan

di bawah ini dengan memherikan tanda silang "X" pada
- lembar jawaban yang disediakan. s, .. .. . ot

l. Pada tulisan x* + xy + y’, aga: angka 2 terlihat ditempatkan lebih tinggi dengan
ukuran huruf yang lebih kecil, gunakan perintah:

Bold

Italic

Underline

duperscript

Subscript

O o ow

2. Apabila Anda secara tidak sengaja memberikan perintah penghapusan pada saat
bekerja dengan program aplikasi pengolah kata (word processor), Anda dapat
membatalkan perintah penghapusan tersebut dengan perintah:

Delete

Undo

Format

BackSpace

Tidak ada yang benar

Ao o

3. Tampilan teks di bawabh ini,
"Ujian Negara"
pada program aplikasi pengolah kata (word processor) diatur dengan pemilihan
perintah format tampilan:
a. Bold
b. Italic
. Underline
. Underline dan Italic
. Tidak ada yang benar

o oo

4. Untuk menampilkan tulisan dengan tampilan tercetak tebal dan bergaris bawah,
gunakan tombol sebagai berikut:
a. CtrH+B dan Ctrl+

CtrlHI dan Ctrl+U

Ctr+S dan Ctrl+B

Ctrl+U dan Ctrl+B

Tidak ada yang benar

BRLAN S =
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5. Untuk membuka kembali file dok

umen yang pernah disimpan sebelumnya, gunakan
perintah sebagai beriku:

a. File, Send To

b. File, Save

c. File, New

d. File, Open .

e. Tidak ada yang benar,

6. Pada contoh dokumen di bawah inj,

gt T E Y Vairaia
ehingga untuk menuju Y2K-Compliant m elakulan penggantian PC secara
besar-besaran. Akibatnya proses ini menelun biaya dan tenaga sangat besarla,

Kalangan pemerintah juga perlu membuat pemyataan kepedulian alas VK-
Compliant, Sebab tanpa itu, bisa jadi negana Indonesia alan kalah dalam persaingan
dengan negara lelangga yang sudah lebih duly siap,

Definisi Y2K- Compliant sendiri meman

; Aspek aplikasi
o Aspek perangkat keras
: 3 Aspek sistem operasi
Aspek program aplikai
Aspek masukan dan 1.asj| keluaran

Namun jika disiasali dengan benar, biaya yang dibutuhkan tidaklah sebesar yang
kila perkirakan,

MAMA R A A Ae]

Fonote

a

b. Fogr
C. Hea,r
d

e

Eﬂdte
Tidalda yang benar

7. Untuk meetale dan mengirim banyak surat
pada prog;, aplikasi pengolah kata (word pro

a. Mail Mge
b. Endnot:
-¢. Templat
d. Word Cq
e. Tidak ady, g benar,

8. Pada program|jj,s; spreadsheet untuk mencari nilaj tertinggi data pada suatu range
tertentu, guna, fungsi:

Paket Program Niaga
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@SUM(range)
@MAX(range)
@AV G(range)
@COUNT(range)
Tidak ada yang benar

o A0 o

9. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), untuk mencetak lembar kerja ke
kertas, gunakan perintah:

Print

Print Area

Print Preview

Page Setup

Tidak ada yang benar

a0 o

10. Pada lembar kerja di bawah ini, penulisan rumus yang paling tepat pada sel E10 untuk
menghitung Jumlah Penjualan Keseluruhan adalah:

Dajhatsu 34 23 28
[ Toyota 45 55 48
Suzuki 27 33 37
Mazda 12 8 10
Flat 8 4 9
Isuzu 32 26 35
[Jumlah Penjualan Keseluruhan | )

e

+C3+C4+C5+... . +E8

+34+45+27+. .. +35
@SUM(C3..E8) atau =SUM(C3:E8)
@SUM(C3,E8) atau =S UM(C3,E8)
Tidak ada yang benar

oo g

11. Dalam program aplikasi lembar kerja (spreadsheet) yang dimaksud dengan sel Semi
Absolut yaitu;

B5
$BS5
$BS
&B&5
#B#5

e A0 o
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E]

12, Pada lembar kerja di bawah ini, penulisan rumus yang paling tepat pada sei E17 untuk
menampilkan Biaya PerSKS adalah menggunakan fungsi:

ANGKATAN BIAYAISKS

199% 25.000
1986 26,000
19897 27.500
1998 30.000

DAFTAR PEMBAYARAN UANG KULIAH

NAMA JUMLAH BIAYA

MAHASISWA ANGKATAN  SKS PER-SKS
Riana 1935 '
Bambang 1996
Candra 1995
Herl Tanubrata 1897
Afan 1996

a. HLOOKUP(argumen)

b. VLOOKUP(argumen)

c. IF(argumen)

d. CHOOSE(argumen)

e. Tidak ada yang benar

13. Pada program aplikasi spreadsheet, apabila Anda memberikan perintah
@UPPER(LEFT("Ujian Negara",5)) maka hasil yang akan diperoleh yaitu:

. Ujian

Negara

UJIAN

NEGARA

UJIAN NEGARA.

o

o a0 o

14. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), apabila Anda ingin menghapus satu
baris pada posisi penunjuk sel (pointer), gunakan perintah:
a. Insert, Columns

Insert, Rows

Delete, Columns

Delete, Rows

Tidak ada'yang benar

o oo o
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15. Jika Anda ingin melakukan operasi perhitungan:
15x (12 +8)

12
maka penulisan operasi perhitungan tersebut pada program aplikasi lembar kerja
(spreadsheet) adalah: k
a. +8500+15*(12+8):12
+8500+(15%(12+8):12)
+8500+(15%12+8/12)
+8500+(15%(12+8)/12)
Tidak ada yang benar

o oo o

16. Pada program aplikasi lembar kerja (spreadsheet), tombol fungsi F2 di keyboard,
biasa digunakan untuk:
a. Menampilkan fasilitas HELP

Pergi ke Sel tertentu

Menyunting data pada Sel yang sedang ditunjuk.

Membuat Grafik Standard

Tidak ada yang benar

o a0 o

17. Pada tampilan Grafik Penjualan Mobil di bawah ini, bagian grafik berupa garis
mendatar di belakang layar yang ditunjuk dengan tanda panah biasa disebut:

Chart Titles

Gridline

Legend

Axes

Tidak ada yang benar

o0 op

.\

A R R A e

Dalhatsu Toyota Suzukl Marda Flat lsuru
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18.

19.

20.

21,

22,

23,

Pada program aplikasi spreadsheet jika rumus +$B$12*D6 di sel D10 Anda salin
(copy) ke D13, maka rumus yang ada di sel D13 akan tertulis:

+$B$12*¥D7

+$B3$13*D7

+$B$13*D8

+$B$12%D9

Tidak ada yang benar

0 e o

Pada program aplikasi basis data (database), yang dimaksud Ascending dalam
pengurutan data yaitu:

a. Mengurutkan data secara acak.

Mengurutkan data dari nilai terkecil ke nilai terbesar (urutan menaik).
Mengurutkan data dari nilai terbesar ke nilai terkecil (urutan menurun).

Tidak jadi mengurutkan data.

Mengurutkan data dengan menggunakan lebih dari satu kunci pengurutan,

o oo o

Pada program aplikasi basis data (database), untuk menjalankan program (.PRG) yang
Anda buat gunakan perintah:

Create

Do

Index

Modify Command

Tidak ada yang benar.

® a0 o

Pada program aplikasi basis data (database), jenis data yang hanya mempunyai dua
alternatif isi yaitu True dan False, adalah:

a. Data Karakter
b. Data Numerik
c. Data Logika
d. Data Tanggal
e. Data Memo

Pada program aplikasi basis data (database) untuk mengubah karakter dari huruf besar
(kapital) menjadi huruf kecil, gunakan fungsi:

a. LEFT

b. UPPER

c. MID

d. LOWER

e. Tidak ada yang benar.

Pada program aplikasi basis data (database), untuk menampilkan file database (.DBF)

dalam bentuk tampilan data sheet (tabel) agar Anda mudah dalam mengedit data
gunakan perintah:

a. APPEND
b. VIEW
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c.
d.
g

BROWSE
DISPLAY
Tidak ada yang benar.

24. Yang bukan termasuk program aplikasi basis data (database) yaitu:

a.

o oo o

Dbase III+
Microsoft Fox Pro
Clipper

Corel Draw
Microsoft Access

I. Dengan berdasarkan maksud dan kegunaannya, sebutkan perbedaan antara program
aplikasi pengolah kata (word processor), lembar kerja (spreadsheet) dan basis data
(database).

2. Dengan menggunakan program aplikasi pengolah kata (word processor) yang Anda
kenal, tulis perintah untuk:

a

b.
C.
d.

€.

Menampilkan teks agar tercetak dengan diberi garis bawah.
Menampilkan teks agar tersimpan di tengah.

Menampilkan hasil pencetakan di layar monitor.
Menyimpan dokumen.

Mengakhiri penggunaan program aplikasi pengolah kata.

3. Misalnya Anda bermaksud membuat Daftar Peminjaman Buku di suatu Perpustakaan
(lihat gambar di bawah) dengan menggunakan program aplikasi lembar kerja
(spreadsheet) yang Anda kenal. Berdasarkan daftar tersebut, Anda diminta untuk
menulis rumus yang dapat di salin (copy) ke bawah sebanyak data:

a.

b.

Di sel HS tulis perintah untuk menampilkan tanggal hari ini (tanggal sistem
komputer).

Di sel 110 tulis rumus untuk pembacaan tabel yang dapat di salin (copy) ke bawah

dengan berdasarkan Kode Buku yang dibandingkan dengan Tabel Jenis Buku yang
ada.

Di sel J10 tulis rumus yang dapat di salin (copy) ke bawah dengan ketentuan, bila
jumlah Lama Pinjam > 7 hari, akan dikenakan Denda sesuai dengan Kode Bukunya
yang tercantum pada Tabel Jenis Buku.

Catatan:

~ Jumlah Denda dihitung dari Hari Kelebihannya dikalikan dengan Tarif Denda

Per-hari.

Paket Program Niaga Hal: 7/8




PERPIJSTAKAAN WILAYAH

JI. Merdeka Utara No. 78

0 I Y LSO O

TABEL JENIS BUKU Tanggal harl Inl: 22-0kt-89
KODE JENIS DENDA NAMA KODE LAMA JENIS JUMLAH
BUKU BUKU PER-HARI PEMINJAM BUKU PINJAM BUKU DENDA
- smm - BN ST TN B
AG  Agama 500 Bambang FS 10,0 g
FS Filsafat 650 Reni Candra L 66 ..
L limlah 800 Tantri FS 12,0
ST Sastra 400 Hendra ST 5,0
= ===z ==== Cahyadi FS 11,0
Rla Sudirman AG 4,0

Jumlah Peminjam
Total Pendapatan Denda
Jumlah Denda Tertinggl

mmom EEZERENRTE

d. Disel J17 tulis rumus untuk menghitung Jumlah Peminjam.
e. Disel JI8 tulis rumus untuk menghitung Total Pendapatan Sewa.

£ Disel J19 tulis rumus untuk menghitung Jumlah Denda Tertinggi.

4. Misalnya Anda mempunyai data sebagai berikut:

Nama Alamat Terdaftar
Peminjam NRP Rumah Anggota
Bambang 2353535 JI. Cemara No. 7 T
Tantri 233487t JI. Merdeka Utara No. 5 E
Anita 2389896 JI. Anggrek No. 8 I
Hendro 2389765 JI. Setiabudi No. 99 4E
Hermawan 2380813 JI. Kemuning No. 22 R

Ria 2390122 J1. Juanda No. 77 F

Dengan menggunakan program aplikasi basis data (database) yang Anda kenal:
Tulis struktur file databasenya.

b. Berikan perintah yang paling sesuai agar seluruh data Alamat Rumah berubah
menjadi huruf besar (huruf kapital),

¢. Tampilkan seluruh Nama Peminjam yang terdaftar sebagai Anggota,
d. Tampilkan 5 digit angka NRP yang diambil dari sebelah kanan.

Paket Program Niaga Hal: 8/8
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COST ACCOUNTING
S0 Menit

3
PT. Tarumik mengalami kebingungan dalam memilih me§in yang ?kan
dipergunakan untuk memproduksi mainan anak? yang d%buat dari
plastik.perusahaan dapat memilih Mesin AX atau Mesin BX,
Rencana produksi berdasarkan taksiran penjualan bulan Dktober_
1999 maksimal 5,000 unit dengan harga jual Rp 10,000,- per unit,
Data yang diperolah

Soal I,-

- Kapasitas maksimal per bulan dari
adaldh sama yaitu 5,000 unit,

- Total biaya tetap per bulan wmimk dengan menggunakan Mesn AX
Rp 15.000.000,- sedangkan menggunakan Mesin BX Rp 12.000.000,~

- Laba yang akan diperoleh bilamana penjualan mencapai 5,000
unit pada bulan Oktober 1988 masing2 dengan menggunakan -
Mesin AX Rp 15.000,000,- sedangkan dengan menggunakan Mesin
BX Rp 8.000,000,-

Mesin AX maupun Mesin BX

Diminta l.- Hitunglah biaya variabel setiap jenis Mesin baik
secara total maupun per unit,

2.- Hitunglan tingkat Break Even setiap Mesin baik
dalam rupiah maupun dalam unit produksi,

Dalam tahun 1998 sebuah perusahaan menjual 8,000 unit produk
a Rp 250,- per unit.Biaya variabel 60 % dari harga jual se-
dangkan biaya tetap Rp 720.000,-

Jika dalam tahun 1949 perusahaan menginginkan laba bersih -
9,20 % dari harga jual setelah pajak 35 %e.Maka laporan Laba-
Rugi dengan menggunakan direct costing akan menjadi sbb -

Soal II,-

TOtal He\ler‘lue: ® 0 % 0000 XRp 250,-‘ e s 0 0 *RD 9 000000000
Variabel cost 60 % dari argas dual o o REieeis s s
margin Kontirbusi ...'l.'.'.'.'..l..'..-'.. =Rp .'...'.'..
Biaya tetap ........l.I..l..l.....l... llll : _RR ?20.000’-
l'.aba Sebelum pajak .'pc-coooc-o--oauonnonu =RD 0000000000
Pajak 35 % X Laba sebelim Pl treis Sl ot (e S Rl s i
Laba bersih setelah pajak (5,20 % % sslas S RE . e

Soal III.- PT, Galadier memproduksi barang secara massa.Jumlah biaya-

yang dikeluarkan selams bulan Oktober 1999 sbb
R Bia)’a bahan baku L B L I I R Rp lD.UDU.DDO’—

0 00 008 a3 o

. Biaya bahan bantu ........-'.'......... lS.UDD.DOD’—
- Bia)’a tEnaga kEI‘ja iR LB BT R e S B ot 22.500100{]"‘
o Biaya DrOdUkSi tak laﬂgstlng- ® e e 0000000 32.2500000,"

Jumlah produksi yang dihasilkan selama bulan

- Produk jadi ( Finished Boods - iy v ins
- Produk dalam proses ( Work in Process
perincian tingkat penyelesaian
= Blaya bahan baku = 100 %y
biaya tenaga kerja = 50 %

sUng = 30 %,

l.~ Hitunglah harga pokok

Diminta :
Ke gudang baik

2."

produk jadi
secra total maupunper unit,

SEMOGA ANULA SUKSES S=====

Oktober 1999

4,000 unit,
1.000

sebagai berikut s
biaya bahan bantu 100 B
dan biaya produksi tak lang-

Hitunglah harga poukok Produk dalam proses,

bdg,

281089, -

sbb :

unit, dengan

yang ditransfgr



N

FZI0F - Bunpung [LEF[L X0 0S9SLL &2 §€ ON DIDISHp UDSDE L WYny3uag i

0l =08 I1 - NILTVM
6661 YHIGINAdON 01 ‘NGVY

VLVA ANLIANILS
NVII VIVIA

VALLVINIOANI NIWATVNYIN
£-d VIVOIN NVIIN TvOS

(€@ HI VINO'TIIA IWNVID0Ud VIVOAN NVILN VILINVJ
ATHVAVTIM VISVMS IDONIL NVNIND¥Ad ISYNIAIOO YOLNV

~ VISHNOANI ATITdNdTd NVVAVANGIY NVA NV IIAIANTd NINTLIVJad




X

Uowvlpy ¢ MOp | uowopof [N~ LS

yeles enwas '@ uq 9| tedwes (uqg a|buis) |eb6uning  p
g9l ©  uggq ubip Aeuig £ e
ueyeunbbuaw

uebuap rapjeiey ueelswad apojaWl Ye[epe UBWYNH 3POIBA 6

(

yejes enwas
upBunw enwas
(1sa10y) ueiny
(31} Aaeuiq) Jauig uoyod
(@31 |esauab) wnwn voyod -
Ingasip uebungnylag
Buies yepn uep epaqiaq Buek uoyod edelagaq uep ugndwny g

T8 T o

oS J|ays @ Hosonb  p

Hos abueyoxs 'q pOS UONDIES ‘B

ye|epe Ingasta} ueynunbuad spojsw

BMEW Z{ uep / elep elejue jedws) ueseynuad ipella) 1ngasia)

ueyunduad (L-ssed) ewepad yeybue] eped ey “(Buipuaose)
Jesaq 9y [I09) Uep uexynunip uexe /g uep ‘6 '/ ‘gL ‘e6 Ty BlRQ L

vos a|qqnq 9

Jopiouta Jtaproasd‘p  xpsod 0 Xyur'g xyaud e
ISBjOU Ymuaqua) eYeW * veuexuoyod qns ‘L uoyod qns 7}
Ypse, ueyun uebuap unsnjaip 1ngasia) uoyod exip “uoyod npjnas
3]0 ueyejeAulp (suoissaidxs onawywe) bunyy ueeledusad nieng  °g

yejes enwas 'a
enp iBeq!p (166uar jaAa)) p
- (166uida) jaAs)) o
L + (166utpay jans)) g
(166utpsy jans)) e

Uelepe uoyod uelBbuijey ejew jou yejepe uoyod JENE [9A3] BYIF G

yeles BNWas "8
P
2
q

of-ae

yejepe eAujuoly

exew ey ebn (arowsal) uejiquebuad ueynyenp ey Juoly ie6eqas
d uebuap S ¥ O 4 yejepe ueujue Jnpnis eped BlEP UBYUN ¥

deybua) wnwn uvoyoed
deybus| Jeuig uoyod
wnwn uoyod
Jauig uenesuad uoyod
Jauig uoyod
Ingasip
enp Lep yigaj uoyod qns jeAundwaw Buek uoyod 2jepinpynig g

© O Go o

g

yejes enwss

Jolew uwinjoo eAuueuedwiAuad apow el Aelse |EME UBW3|3
Jjolew mos eAuueuedwifuad spow eyl Aete |[EME UW3|
Aeue Jiyye uawsaja

Kelie [eme uaws|a

lewele eAueselq Aeue eped ssalpe aseg ‘7

4

© 0

ye|es enwas

[s's]v tedwes eAusniajas uep [1'e] ‘[1'zlv ‘(1 L]V

[L's]v tedwes eAusniales uep [1'g] ‘[1'2lv ‘(1 L]V

[6'L]v tedwes eAusmusyas uep [g'L] ‘[2° LIV ‘(L L]V

[5's]v 1edwes eAusnisyas uep [g'1] ‘[Z°L]v ‘[L L]V
yejepe

Jofew uwnjo2 eieoas unsnsip Buek [s| ‘s L]y Aeue ueyun L

mﬂ',u"ca)

lejiu uaqip bueA efes Jeuaq Buek uegemel eAuey z
‘lensas Buijed Buek uegemel nies yijid °| : ynfunyad
"epuebiag ueyljid y

"Bueind emeqip ysjoq |eos Jequa| ‘ueyindwnyip BueAk eles gemel Jequia| eAuey 'z

‘ledsed 0gin a|Ais Welep 1enqip epue ueqemel eunuoBle uep |eos welep ewjuoble enwsas |

‘wnuwn j¥nfuniadg

myng dmyny :  jepg IN-€d :  1pmS weiboud

HUBW 0Z| : NP{EAA

Bleq INPNas : iin eye



upwppy ¢ Hop T UbWoDH - [A-(LS

Jeusqouepqg @  Jeusqgquepe P

feue 2 1sIT-U g joels B yeles enwas 2
yejepe 1seyo| Bueleqas Ip ueynye|ip Jjolew uwnjoa uebusp eAuueuedwiAuad buek £ x g ueinyiuag p
edep eAueyep ueyequieusd sasoud BueA Jeaul elep NS ‘6L Jofew mol uebuap eAuueueduwifuad Buek / X g ueinjniagq O
Jolew uwnjoo uebuap eAuueuedwifuad Buek g x g ueinyniaq 'q
leuagq?o uep e ‘8 Jsolew moJ uebBuap eAuueuedwiAuad Bued g X g ueinyniaq ‘e
leuaggquepe p " INQgasta) ABUE B42WQ0E
 yejepe jui uoyod 166Uy O yejepe [G*1]v Jewele uep 0¥ Uelepe [g'S]v 1ewele exir JEWE[e ¢ &
¢ yejepe [ul uoyod 166U q ueynpawaw eAuuawsala dely Buek NX ueIMNIS] ISUBWIP 2 Rely ‘gl
(ndwis ewi| leAunduwaw (Ul inynis e
‘apou enp
ueyBungnybusw Buek sueb [e6buad = abpa = uebuaj : ueieled
yel|es enwas '8
a Jeusq enwas p
B ekuleusaqas yelel uebuap |euoisiodoisd uebus| Buelued o)
o\ g eAuleuaqas ejoy ¥ela| uexiequebBuaw npad yepl) spou %218 'q
< ‘eAuleUaqgas B10Y ¥E13| ueylequebbusw apou yejs| B
Y ‘Ingas.a) weibeip wejeq
-uenin} e1oy 2y |BSE B10Y NiEns Lep ueueleliad ajnol jyeulsje
mjuag anpnns ueyneyssd ‘gl ueyequebbuaw Buek (weibeip ydesd) Jeib wesbelp Guepued Zi ;
ye|BS ENWA3S '3 unep p ye|es enwas '8
ueiny o Bueqged q uoyod gns e YZAWIX P
ysjosadip exew ueybuepytp uoyod nyens Jede ejir /L1 j ZINTAXY 2
— YIWAAX 4
yejes enwass "2 6 P g D L q 9 B ooy Z W TAXY B
yerepe (((3) ((3)a) 2) (@V) uerepe (@ (W)MA )Y ) voyod Inpinns
-uoyod Jnpynas uep (ybuaj yied je1o0y) ueseju Buefued |ejol "9l apou uenn ejew Japioisod eiedss (asianely) unsnj@yp BYIF CLL
yeles enwas 3 LR A ¢ yejes enwss d
N=19 j=L+(NQow J) 4 J=NQOW (1+1) e Cpu = quryb Ul = juyd jurrd =2b o p
eIl ynuad ueye ueujue exew (Bueye|aq) ‘=uyd fpu=uyb tyuyd=ib 0
1eal upyEIRAUSW 1 UEP JUOJ) ueyeleAuaWw § exir ‘[N“0lo tsuawip . Spu = yuyb Syuypb=1b td=1b ‘q
nies Aele yajo ueyejelulp Buek sexbulaw ueljue uexneylad ‘st L =eepyb iyuryb=b !d=b ‘e
) yelepe Jsi-yul| uep
yeles enwas g apou (s19]9p) sndeyBuaw ynun euwjuobie exew v 8) ynfunuaw
-y+s)poge p d eyirIngasial apou @y Jayulod yejepe b uep d -jngasial apou
; «JP-v+2QqE D elep pjay 1st ueyejeAuaw Buek g uep 'D ‘g 'V Ue[epe ingasisy
= +-}py2+Q9e 0 1S11 jul| Wejep apou uejnin “tejutod adipag yull UBP JapEIey adipaq
LA 7 -.lpy2+Qge ‘B eiep play 1suaq eAuapou den Buek jsi-yull niens ueybueAeg ‘ol

wasegeepans swag1soed nrpep e Aiup sl P oD a e e o - Bunuyisasadx3g CvL




uDwpDY § 10p € UDWUDIDE NS

b :
572) A ~F
2 97 _ B FTE )
D 0 < bl A im v/h _
< £ S 2 ,v/w\.. o
A !

2

BT R

EO 6
for
~Jt
&

)

Vi

Cet g
\

$$S NVIFN LYNVI3S $$$

‘002 ‘001 yajog
‘Sejeqia) uey(ese seqaq ideja) ‘apou ¢ Nepi isi-jull apou yejunf
Ul [eY Welep ueyneyiad "apou njens ueosuaw ynjun weluobie jeng q
EMSISBUELWW ¢ ISIS18q Buek isi-jul) ueysequeb ‘e
ugeAuepad ‘NN ueyieseplaq
Buipuaose esesas unsnsip apop “(Jajulod) yuil uep ‘(Jabajur)
IE[IN ‘eweu ‘(Jabaju)WdN pley 1suag eAuapou der) Guek isij jui| njens ¢z

. eAuewiobie ueysing  °q

"(yeybuey) ssed den ynun 1pelis) Buek ejep ueyun ueysyn| ‘e
ueeAuepad "Los uorpasur uebuap (Uos Bulpuaose) Jesaq

8 1083 Uep {os ueqmye|ip uede (G g 9 ¢ g elep ugindwny eped "+

AVYSS3 D

"eAujeussiul ueseju Buefued jejo) ueynual  q
senpadip BueA Jauiq uoyod Jeng e
: ueeAuepyad

(ueBunquwes) ¢z ‘ou

o/m\o
Inyuag uoyod ueyneysad 'tz

"Ingasia} Buwys Lep ynuaqip

ledep BueA Buuis-gns enwas jeng ", M|y, Buuis Buepueq ‘zz

Jaulg uoyod ay Ingasia) uoyod yelyean q
efAuuoyod welsbelp jeng e
Imjuuaq ueeduepad gemel ngasia) Jequieb ueyieseplag

0
[
: C

v

nuaqg uoyod Jnpynais ueyiieylad “Leg

Aess3 pajwi °g

Jdo o

ye|es enwias
yseH isejou

Kama(Q |ewisap 1sejou -
(ueunduny voay ) uuan weibeip

uoyod welbeip
enosay ‘uoyod Jnnus ueyeleAusw BJED UB(EPE IMYUSE 0Z

@ g



BOLEHN DIBAWA PULANG

DEPAR TEMEN PENDIDUILAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA 4
KANTOR KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA WILAY AR TV

PANITTA UJTAN NEGARA PROGRAN DIPLONA 1T (D3)

e v m——— g

SOAL UJIIAN NEGARA D3
TEKNIK KOMPUTER

MATA UJIAN
FISIKA DASAR

RABU, 10 NOPEMBER 1999
WAKTU ; 11.30-13.00

1 Tenghut 11 Hesen Nossajan No. 38 Telp. 773630 Fax. 774377 Badung - 40121



(YEVIPATE N A P RTEWAY

MATA UJI: FISIKA DASAR

PETUNJUK UMUNM:

Unltuk keperluan soal-soal, pakailah harga letapan i bawal ini:

g =10 mis? g =0 109 Mm#ice
Jlg = 4 x 10°7 TrvAs

A Pilihon Beigonda
Petunfule untulc coal no 1 &4 100 Sdanglhaly saleh st foseaban yaneg s ange iy pafing benao

I Sebuab lokomolil yang betmasan 100 on bergera dengan Brjo 22 Loja, Keliba g masul: slasiun
masinis mengeteimnya, tetnyala lokomolil masib menempuh jaral sejauh 300 meter sejak diremn
hingga bethenlti .Jiko dinsumsikan perlambatannva honstan, berapakah perlanibatannya

a) 30u72 krn!iarwiaam b) 213 nes” ¢) 43 nus’
dy 115 m's’ ) lidak ada »ang henar

2. Seandainya, lokomelif soal no. 1, selolah herhenli, bergerak lagi dengan parcepatan 0.5 m's’,
berapakah aayas yang mempercepat lebomeld tera, bul @

a) 200 newton b) B0 nevilon ) 0N 000 neyton

d) 50 000 nevidon o) tidak ada yong bomw

3. Scbuah pelury dengan massa 50 grine dan kecepstan 100 mes, mangenasi sebual balol: kayu lalu
masuk ke dalarnnya hinaga 50 cm sebelum beihienti. Berapakah besarnya gaya aoselala-iala yana
menyebabkan peluru lersebul berhenti 7

3} 500 newton b) 50 nevdon o) 1000 nevilon

d) 100 newlon e} tak ada yang benar

A4, Sebuah meja kayu dengan massa 40 ke ledetak di lantai kasian mendala:, meja Lleisebul didotong oleh
seorang anak kecil dengan gaya 100 N daisim arab botizontal, temyala mcja belum inau bergerak.
Berapakah aaya gesck statik yona dinlami mejn @

a) 2.5 newion YO nevvton o) 40U nevidon
Y A pnewton e} lidak bisa dihiluna
5. Dua buah ember plastik berisi air inasing-masing dengan massa 2 ky, diikol dengan sl berueitan

verlikal seperli pada gambar «li bavsah ini,

(A aN

T mém

Sistein lersebul dilarik ke alas dengan per epatan §invdel’, Tetapakah gayva  oganaan Ol antaea (' Tj
kedua ember tersebut ? s
4) 40 newlon b) 20 nevidon ) H3 newlon
d} 42 newlon e) ldal ada vigg hens

6. Sebuah buku bermassa 1k, yenag tedelet o alew meja o emilind cneiel patensizl gingdlsi sebesar 1)
joule lerhadap lantai. Bukotersebut Eeendizi jatnh belbas ke lantai beiopolal energi Binclit boku keliko
mengenai lantai ?

a} 10joule L) 5 joule =120 joule

Jd) Ojoule ejlidih ada yonag b

7. Andadiberi 3 buah hambatan B1= 132 RE = 2ol Dugaimaral ah (117 dan 22 divznghaikan aga
diperoleh hambalan elivalen sebesar-bassiya, ;

2) 1, R2 dan R3 dincbuasghan sen

B) P1, R2 dan B3 dihnbunghon poaralel

¢) R1Udan R2 paralel, laln dilhubunslan e demgan 122

dy R1 seri dengan R2, 12l dibwshungkan pacdel dengan R2
e lak ada yang bena



8. Sebual peralalan listik teitulis membutubkon daya sebesin 100 walt pada legangan 220 voll.
Berapakah dayanya jika dipasang para | 10 voll
a) 50 wall b) 200 viatt c) 5 waall

d) 400 wall e) lak ada yang henar
o

9. Sebuah Walo penurun legangan memiliki kumparan pmea 40U lititan dan xumgian sekunder 100
lilitan. Ritamana kumpatan primar dilevali aios bolak-balik dengan amplitudo 0,2 ampere, hetiapa
amplitudo arus pada kumparan sekunder

a) 0,8A by 0,05 A e) 0,40

d) 0,2A ) lidak ada yang benar

10. Satuan bagi kuat medan listrik dalam sistem 81 adalaln

a) lesla b)Y newlonimelter c) vellimeter
d) henry ¢ e) ampere

B. ESSAY

i
3 S AV e
N
vov 1 il o
[
AMA____—=

Sebuah baterei 10 valt diiubimghkan dalam rancainn sepeli gonibar diciunping denasn hambalan-
hambatan [2=R4A=1 ohm dan Ri= 2% otun , R2:- 2 ohin,

a) Berapakah atus yang mengalir levat R1 Y
b) Berapakah legangan di ujung-ujung hambalan 247
c) Berapakah daya disipasi pada R4 ?

2. Dua buah massa k=1 L dan 1325 2 ko terletah di otas Tanto datar dengan Loelizien gesel kinetik L2
Koedun massa lersebut dibubungkan dengan sebuah tali, assa BY ditatix olah uaya Foyang miting ke
alas dengan sugut 6, dengan tan v = 35 Besar gaya F acdalah 15 newvelon.

v !
mi
{‘f:‘ i ) dewn 8 = /4
[ "
e e I

a)  Hitungloh petcepaltin sizlem
b) Besartegangan tali pendhubuni ledan maesa T
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PANITIA UJIAN NEGARA D.IIIl MANAJEMEN / TEKNIK INFORMATIKA
KANTOR KOORDINASI PERGURUAN TINGGI SWASTA
WILAYAH IV

JI. Penghulu H. Hasan Mustafa No. 38 Telp. 75630 Bandung - 40124

SOAL UJIAN NEGARA FINALISASI D3
JURUSAN KOMPUTER AKUNTANSI

MATA UJI
SISTEM INFORMASI AKUNTANSI

WAKTU: 09.00 - 12.00
SABTU, 30 JANUARI 1999



SOAL : SISTEM INFORMASI AKUNTANSI
SIFAT : TUTUP BUKU

Kasus :
PT. ABC , perusahaan elektronik menjual semua barang dagangannya secara kredit
dengan prosedur sebagai berikut :

Langganan mengajukan pembelian dengan mengisi formulir permohonan kredit (FPK)
yang telah disediakan oleh bagian penjualan perusahaan .

Bagian penjualan melakukan pemeriksaan semua persyaratan kredit, untuk menentukan
apakah permohonan kredit dapat disetujui atau ditolak dengan melihat file langganan, dan
file persediaan barang , jika kredit disetujui diterbitkan surat perjanjian kredit (SPK)
rangkap 4 yang didistribusi kan kepada : langganan, bagian gudang , bagian keuangan
dan arsip . Pada akhir bulan bagian ini membuat laporan penjualan kredit (LPK) rangkap
2, lembar ke 1 untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip.

Bagian gudang berdasarkan surat penjanjian kredit (SPK) dari bagian penjualan, melaku
kan pembungkusan dan pengiriman barang serta membuat surat pengiriman barang
(SPB) rangkap 3 untuk ditandatangani oleh langganan , lembar ke 1 diserahkan ke
langganan sebagai tanda bukti terima barang, lembar ke 2 untuk bagian keuangan, lembar
ke 3 diarsipkan dibagian ini.

Berdasarkan arsip SPB, file persediaan barang digudang informasinya diperbaharui (di
update). Pada akhir bulan, bagian ini membuat laporan persediaan barang (LPB) rangkap
2, lembar ke 1 untuk untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip.

Bagian keuangan berdasarkan SPK dari bagian penjualan, dan SPB dari bagian gudang
membuat file piutang untuk langganan. Saldo piutang diperbaharui (di update)
informasinya ketika bagian ini menerima angsuran pembayaran dari langganan.

Pada akhir bulan, bagian ini membuat laporan penerimaan pembayaran piutang (LPP)
rangkap 2, lembar ke 1 untuk manajer dan lembar ke 2 untuk arsip

Langganan  berdasarkan persyaratan dalam SPK dan setelah mendatangani SPB,
membayar angsuran kepada bagian keuangan.

Manjer setiap akhir bulan menerima LPK dari bagian penjualan, LPB dari bagian gudang
dan LPP dari bagian keuangan, dianalisa untuk suatu keputusan dan laporan —laporan ini
diarsipkan .

Buat dan rancanglah :

Mapping flow / flowchart / flow of document

Data flow diagram (DFD) untuk fisik dan lojik hingga level 1

Rancang bentuk dokumen-dokumen dan laporan-laporan untuk setiap bagian
Rancang struktur file-file yang digunakan untuk setiap bagian,

b 52 s

----- - selamat berkerja =—m--—-
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. Pilih Jawaban yang benar !

Secara bahasa Pancasyila berasal dari bahasa :
A. Sansekerta

B. Hindustan

C. Bahasa Jawa Kuno

D. Indonesia Kuno

Di bawah ini merupakan tempat rumusan Pancasila sebagai dasar Negara, kecuali :
A. Piagam Kemerdekaan 1945

B. Mukadimah Piagam Jakarta

C. Pembukaan UUD 1945

D. Konstitusi RIS 1949

Rumusan Pancasila yang sah dan baku adalah Rumusan dalam °
A. Mukadimah Piagam Jakarta

B. Pembukaan UUD 1945

C. Konstitusi RIS 1949

D. Pembukaan UUD Sementara 1950

Lembaga Tertinggi Negara menurut UUD 1945 adalah
A. DPR dengan MPR

B. MPR

C. MPR. DPR dan MA

D. Presiden

Pasal-pasal di bawah ini mengatur Hak asasi Manusia dalam UUD 1945, kecuali :
A. Pasal 25
B. Pasal 27
C. Pasal 29
D. Pasal 31

Il. Beri tanda silang pada huruf :

A.
B.
C,
D.

0.

Jika pernyataan 1), 2), dan 3) benar !

lika pernyataan 1) dan 3) benar !

lika pernyataan 2) dan 4) benar !

lika pernyataan 1), 2), dan 4) benar ! f

Pancasila diajarkan di Sekolah-sekolah dari Tingkat Dasar hingga Perguruan Tinggi dengan

dasar yuridis :
1) Alinea Keempat Pembukaan UUD 1945

2) Ketetapan MPR Tap MPR No. II/MPR/1998 GBHN Jo. Tap IX/MPR/1998 Pencabutan
GBHN dan Tap MPR No. X/MPR/1998 tentany Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan
dalam Rangka Penyelamatanan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sebagai Haluan

Negara.
) UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional
) UU No. 3 Tahun 1990 tentang Pengajaran Pancasila

FL )

Masuknya Islam ke Indonesia :

1) Sebelum masuknya Islam, kebanyakan pendudukan Nusantara beragama Hindu dan

Budha

2) Pengaruh pertama yang nyata dengan masuknya Islam adalah kepercayaan terhadap

Tuhan Yang Maha Esa mengubah pemujaan terhadap Dewa.

3) Musyawarah juga dipengaruhi oleh ajaran Islam. Islam juga mengajarkan amal sholih

(kebaikan) dan mewajibkan zakat untuk sesama yang miskin,
4) Orang Tengger telah masuk Islam sejak Zaman Demak

Pancasila merupakan perjanjian luhur bangsa Indonesia, artinya :
l) Pancasila secara politis merupakan hasil kompromi para Pendiri Bangsa
2) Pancasila merupakan cita-cita hukum nasional
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. Pilih Jawaban yang benar !

Secara bahasa Pancasyila berasal dari bahasa °

A.

B.

L
D.

Sansekerta
Hindustan

Bahasa Jawa Kuno
Indonesia Kuno

Di bawah ini merupakan tempat rumusan Pancasila sebagai dasar Negara, kecuali ;

A,

B.
C.

D.

Piagam Kemerdekaan 1945
Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945
Konstitusi RIS 1949

Rumusan Pancasila yang sah dan baku adalah Rumusan dalam :

A,
B.
e

D.

Mukadimah Piagam Jakarta
Pembukaan UUD 1945

Konstitusi RIS 1949

Pembukaan UUD Sementara 1950

Lembaga Tertinggi Negara menurut UUD 1945 adalah :

A.

B.

€.
Dy

DPR dengan MPR
MPR

MPR. DPR dan MA
Presiden

Pasal-pasal di bawah ini mengatur Hak asasi Manusia dalam UUD 1945, kecualj :

A.
B.

e
D.

Pasal 25
Pasal 27
Pasal 29
Pasal 31

. Beri tanda silane pada huruf:
g1

lika pernyataan 1), 2), dan 3) benar !

. Jika pernyataan 1) dan 3) benar !

Jika pernyataan 2) dan 4) benar !
lika pernyataan 1), 2), dan 4) benar ! !

Pancasila diajarkan di Sekolah-sekolah dari Tingkat Dasar hingga Perguruan Tinggi dengan
dasar vuridis :

b

2)

)
)

Lo

Alinea Keempat Pembukaan UUD 1945
Ketetapan MPR Tap MPR No. II/MPR/1998 GBHN Jo. Tap IX/MPR/1998 Pencabutan
GBHN dan Tap MPR No. X/MPR/1998 tentang Pokok-Pokok Reformasi Pembangunan

dalam Rangka Penyelamatanan dan Normalisasi Kehidupan Nasional sebagai Haluan
Negara,

UU No. 2 Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasjonal
UU No. 3 Tahun 1990 tentang Pengajaran Pancasila

Masuknya Islam ke Indonesia :

)

4)

Sebelum masuknya Islam, kebanyakan pendudukan Nusantara beragama Hindu dan
Budha

Pengarub pertama yang nyata dengan masuknya Islam adalah kepercayaan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa mengubah pemujaan terhadap Dewa,

Musyawarah juga dipengaruhi oleh ajaran Islam. Islam juga mengajarkan amal sholih
(kebaikan) dan mewajibkan zakat untuk sesama yang miskin.

Orang Tengger telah masuk Islam sejak Zaman Demak

Pancasila merupakan perjanjian luhur bangsa Indonesia, artinya :

1)
2)

Pancasila secara politis merupakan hasil kompromi para Pendiri Bangsa
Pancasila merupakan cita-cita hukum nasional



II.

Situasi manakah yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila :

1) Kehidupan keagamaan dengan toleransi yang tinggi

2) Pengembangan kebudayaan dengan menempatkan manusia sebagai objek
3) Kegiatan ekonomi dengan asas kekeluargaan (Koperasi)

4) Fungsi Hankam adalah tugas TNI

. Sebelum menjadi dasar Negara dan dimuat dalam Pembukaan UUD 1945, rumusan dasar

Negara diusulkan oleh :

1) Moh. Hatta (dalam Rapat Umum Pesiapan Kemerdekaan)
2) Muh. Yamin,(dalam Rapat Besar BPUPKI, 29 Mei 1945)
3) Radjiman Wediodiningrat (Pembukaan Rapat BPUPKI)
4) Ir. Soekarno (Rapat Tanggal 1 Juni 1945)

. Hubungan antara Pembukaan dengan Batang Tubuh 1945

1) Pembukaan UUD 1945 merupakan sumber hukum yang paling sah.

2) Batang Tubuh merupakan operasionalisasi dari Pembukaan UUD 1945

3) Pembukaan memancarkan semangat kebangsaan yang tinggi (uber alle)

4) Batang tubuh merupakan pengalaman tingkat pertama pelaksanaan Pancasila yang dimuat
dalam Pembukaan

. Merupakan Pokok-pokok sistem pemerintahan Negara :

1) Indonesia ialah Negara berdasar atas hokum (rechtstaat) bukan berdasar kekuasaan
belaka (machistaar),

2) Sistem konstitusional bukan absolutisme

3) Mengakui adanya Kekuasaan DPR

4) Presiden bertanggung jawab kepada MPR

- Majelis Permusyawaratan Rakyat merupakan :

1) Penjelmaan seluruh rakyat Indonesia

2) Presiden sebagai mandataris tunduk pada kehendak Lembaga Tertinggi Negara ini.
3) Wakil Presiden sebagai wakil mandataris bertanggung jawab kepada MPR

4) Melawan kehendak MPR bertentangan dengen Demokrasi.

- DPR adalah lembaga tinggi negara

I) Hak DPR mengawasi tindakan politik Presiden bukanlah haram

2) Kalau DPR tidak melakukan pengawasan terhadap tindakan Presiden berarti melalaikan
. kewajibannya,

3) Presiden RI tidak boleh memusuhi DPR, jika DPR menjalankan pengawasanya.

4) Presiden dapat membubarkan DPR.

- Fungsi P-4 bagi Pancasila :

) Pedoman untuk menghayati dan mengamalkan Pancasila

2) Memperjelas dan mempermudah perwujudan Pancasila

3) Mengkongkritkan Nilai-nilai Dasar Pancasila yang masih abstrak
4) Menfasirkan dan menjabarkan nilai Pancasila

Test Hubungan antar Hal

Beri tanda silang pada huruf -

Jika pernyataan 1) dan 2) benar serta keduanya ada hubungan sebab akibat

Jika pernyataan 1) dan 2) benar tetapi keduanya tidak ada hubungan sebab akibat
Jika salah satu pernyataan salah

Jika kedua pernyataan salah

COw>

. 1) Semua peraturan perundang-undangan harus bersumber pada Pancasila

2) Pancasila termuat dalam Pembukaan UUD 1945 sebagai intinya

. 1) Filsafat Pancasila selalu mampu mendalami kehidupan seluruh bangsa Indonesia sepanjang

waktu



2) Filsafat Pancasila mudah berubah untuk menyesuaikan dengan keadaan

. Hak asasi manusia

1) Pasal 27 dan 29 UUD 1945 adalah dua dari sejumlah pasal yang menjamin hak-hak asasi

manusia
2) Keduanya mengatur tentang persamaan kedudukan dalam hokum dan pemerintahan, hak
mendapat pekerjaan, dan kebebasan beragama.

. 1) Nilai-nilai Pancasila tetap harus disebarkan pada segeap lapisan masyarakat Indonesia

2)- Belum semua orang Indonesia menyadari Nilai-nilai Pancasila yang sebenarnya.

. 1) Presiden bertanggung jawab kepada MPR

2) Presiden dipilih oleh MPR sebagai Lembaga Tertinggi Negara

. Essay

Penjelasan UUD 1945 menycbutkan bahwa Indonesia ialah Negara berdasarkan atas Hukum
(Rechtstaat), apa maksudnya ?

Uraikan dasar hukum penyebutan Pancasila yang baku !

Bedakan antara Nilai, Norma dan Sanksi, bagaimana keterkaitan ketiganya ?

Berikan pendapat Saudara tentang kedudukan Pancasila di alam Reformasi inj !
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MATA UJIAN : PPDE WAKTU : 90 MENIT
JURUSAN : Manajemen Informatika (M) SIFAT UJIAN : TUTUP BUKU

PILIHLAH DIANTARA JAWABAN a, b, ¢, d dan e YANG PALING BENAR, DAN BERILAH TANDA (X)
PADA HURUF YANG ANDA PILIH, PADA LEMBAR JAWABAN YANG TELAH DISEDIAKAN.

(=21

Dari beberapa definisi komputer, dapat disimpulkan bahwa komputer adalah .................
a. Alat elektronik b. Dapat menerima masukan c. Dapat mengolah data
d. Dapat menghasilkan output e. Dapat diprogram tanpa memory

Perbandingan antara manusia dan komputer berikut ini, mana saja yang benar menurut saudara:
a. Komputer mempunyai daya kreatifitas rendah dan manusia mempunyai daya kreatifitas tinggi
b. Komputer mempunyai ketelitian tinggi dan manusia kurang

¢. Manusia mempunyai daya tahan rendah, sedang komputer tinggi

d. Adaptasi terhadap lingkungan, bagi komputer rendah bagi manusia tinggi

e. semua benar

Sekumpulan instruksi-instruksi yang disusun menurut aturan tertentu sesuai dengan bahasa pemrograman
yang digunakan merupakan pengertian dari:

a. Programmer b. Multi program c. Program language

d. Program e. flowchart program

Pengertian dari Brainware adalah:

a. Perangkat keras b. Perangkat lunak c. Perangkat akal (manusia/user)
d. Perangkat mikro e. Perangkal system komputer

Berikut ini adalah Bahasa pemrograman tingkat tinggi, kecuali:

a, BASICA b. COBOL c.C

d. PASCAI e. WINDOWS

Komponen-komponen yang sangat mendasar dari system komputer secara minimal yang mutlak harus
ada ialah:

a. Hardware b. Software c. Brainware

d. a dan b mutlak adanya €. a, b dan ¢ mutlak adanya

MS-Word dan Excel adalah perangkat lunak yang dikatagorikan sebagai :

a. Bahasa b. Paket Aplikasi c. Sistem Operasi
d. Kompiler e. Interpreter

Yang termasuk output-device dalam Computer0System adalah:

a. Printer b. Light-pen c. Plotter

d. adan ¢ benar e. b dan c benar

Keputusan-keputusan dari operasi logika didalam CPU dilakukan oleh:

a. Control unit b. Register c. ALU
d. RAM e. ROM
Pengolahan data dengan cara mengumpulkan data tersebut terlebih dahulu dalam periode tertentu disebut:
a. Online processing method b. Batch processing method ¢. Transition processing method
d. Sharing method e. semua salah
. Input device (alat input) yang memasukkan data berbentuk suara kedalam komputer ialah:
a. Tought-Screen b. Mouse c. Digitizer
d. Keyboard e. Voice-Scanner

Program yang bertugas mengatur/mengendalikan aktivitas I/O device maupun proses-proses data dan
instruksi didalam system komputer ialah:

a. Sistem operasi b. Interpreter c. Kompiler

d. ROM e. Assembler

Pengambilan Sistem-Operasi sesaat setelah mesin komputer dinyalakan dari keadaan mati semula disebut
dengan istilah;:

a. Cold-booting b. Ootstrap-loader c¢. Debugging

d. Retriefying e. Running



14. Seseorang yang berkewajiban untuk memeriksa dan meneliti sebuah system untuk dicarikan jalan keluar
penyelesaian masalah dari sistem itu disebut:

a. User b, System Designer dan Analyst c. Programmer
d. Operator e. Administrator
15, Satuan waktu dari kecepatan proses komputer dewasa ini pada umumnya mencz:}pai prder tercepat ialah:
a. Menit b. Detik c¢. Milidetik
d. Mikrodetik e. Picodetik
]6. 'Yang termasuk sebagai I/O device adalah:
/" a. Terminal : ~b. Printer c. Key-Board
d. Monitor " e. Cursor
i7. Komputer dengan waktu proses 1 microdetik, akan melakukan proses setiap detiknya ialah:
a. 10.000 proses b. 100.000 proses -C. 1.000.000 proses
d. 10.000.000 proses e. 100.000.000 proses
8. Komponen memory yang dapat dihapus dengan sinar ultraviolet ialah:
.a. ROM b. EPROM c. EEPROM
d. PROM e. CD-ROM
9. Bilangan binair 11101 mempunyai kesamaan desimal dengan :
a. 32 b+ |2 b. 27 c. 24
d. 29 e. a, b, ¢ dan d salah
0. Hasil komplemen dari bilangan hexadesimal D adalah:
a. 14 b. 13 ¢ 3
d. 2 e. a, b, cdan d salah
1. Satuan kapasitas memory komputer adalah;
a. Detik b. Byte c. Bit
d. Hz e. Karakler

@Sistem komunikasi data antar komputer secara serial adalah menggunakan standar:
a. RS 244 b. RS 485 ¢. RS 232
d. adan b benar e. Semiua benar

3. Yang termasuk komputer pribadi adalah:
4. Micro Computer b. Mini Computer c. Midi Computer
d. Macro Computer e. Super Computer

29 Yang dapat berfungsi sebagai pheriferal input dan output ialah;
a. Papan ketik ~b. Printer c. Plotter
d. Driover e. Scanner

oy
25.; Komponen bantu pada pemroses yang aktif untuk mempercepat waktu pemrosesan arithmatik, disebut:
a. Memory Buffer b. Cache memory »C. Bus
d. Array Processor e. Card

. Peralatan teknis yang berbantuan komputer biasanya bersifat otomatis, sebab:

a. Modem b. Canggih c. Cepat, tepat dan akurat
d. Elektrik e. Digital
1. Side Ways adalah paket program aplikasi pada IBM-PC yang secara khusus untuk;
a. Pengolah kata b. Sorting ¢. Pendidikan
d. Manipulasi printer e. Games

8. Bentuk/type jaringan yang menghubungkan antar komputer yang berjauhan menggunakan fasilitas internet
adalah disebut:

a. WAN b. MAN c. LAN
d. STAR e, BUS

~

29.) Tahap pertama dari pemrosesan suatu instruksi oleh CPU disebut dengan:

_/' a. Fetch Cycle b. Instruction executi c. Cycletime
d. Machinecycle e. Clock

@Bus yang digunakan untuk jalur transportasi data dan instruksi disebut:
-~ a. MDR b. MAR c. Data Bus
d. Address Bus e. Control Bus



ESSAY TERBATAS:
Kerjakan dan jawablah soal-soal Il ini dengan singkat dan jelas sesuai ketentuan dari perintah dan maksud

soalnya dilembar jawaban yang tersedia.

1. Lengkapilah gambar skematis dari jenjang data mulai dengan yang paling elementer hingga terbentuk
kumpulan data yang disebut database secara berurut dari kecil ke yang besar.
a, I '+ | RO openyest RENE T o) (AR % )RR S —+4 €) Database
ORI A WA
2. a). Apakah yang dimaksud dengan topologi dari suatu jaringan komputer
b). Sebutkan 5 (lima) jenis topologi itu dan gambarkan skematisnya masing-masing.

3. Lengkapilah ske:ma (block-diagram) dari proses kompilasi dibawah ini, sehingga jelas apa yang
dikompilasi oleh siapa dan hasilnya apa saja.

a b
£ PeDE.RAM 4 OB ereisanran
<] >
Kompilasi
c) - D/ d) \;
RSS2 I W Yroges M---085
ESSAY BEBAS:

Kerjakan soal-soal dibawah ini lengkap dengan jalan/rumusnya pada lembar khusus yang telah disediakan.

1. Pada komputer anda yang digunakan selama 2 jam proses penuh, tertera berfrekwens! 8MHz.
Sebab menggunakan microprocessor Intel 8088, maka:
a). Berapa processkah dihasilkan setiap detiknya ?

2. BH0=( 2=( )6 =1( s = ( daco

gl

T
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MATA UJl : AKUNTANSI BIAYA .
PERIODE : APRIL 1999
WAKTU 30 MENIT

Soal 1

Selama bulan januari 1999 telah dihasilkan 5.000 unit produk , dengan biaya
sebagai berikut :

Biaya bahan baku : 5.000 Kg @ Rp 2.500,-
Biaya tenaga kerja langsung : 4.000 jam @ Rp 4.000,-
Biaya overhead pabrik . tarif Rp 3.000,- per jam kerja langsung

Dari 5.000 unit tersebut , 400 unit dinyatakan sebagai produk rusak dan
diperkirakan dapat dijual dengan harga Rp 6.000,- per unit . Bila kerusakan
teijadi karena konsumen , berapa harga pokok produk per unit dan nilai
persediaan produk jadi ?

Soal 2

Diketahui data disuatu perusahaan sebagai berikut :

Produk dalam proses awal 1100 Kg @ Rp 2.500,-
Produk yang dimasukan dalam proses : 800 Kg @ Rp. 3.000,-
Produk jadi yang dihasilkan : 700 Kg
Produk dalam proses akhir . 200 Kg

Hitung : Total biaya produk jadi yang dihasilkan dan Total biaya produk dalam
proses akhir jika menggunakan metods :

1. Masuk pertama keluar pertama (first in fist out)

2. Masuk terakhir keluar pertama (last in fist out)

3. Rata-rata tertimbang ( weighted average)

Soal 3

Untuk memproses suatu barang dikeluarkan biaya-biaya sebagai berikut
Biaya bahan baku (BBB) Rp 75.000.-
Biaya tenaga kerja (BTK) Rp 42.500,-
Biaya overhead pabrik (BOP) Rp 63.750

Produk jadi yang dihasilkan sebanyak 40 unit dan produk dalam proses 10 unit

dengan tingkat penyelesaian produk dalam proses Biaya Bahan Baku 100 %,
Biaya konversi 25 %.

Hitung : a. Harga pokok produk jadi perunit
b. Total harga pokok produk jadi
C. Total harga pokok produk dalam proses

-—-— selamat berkerjg —-----—
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